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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, 

persepsi risiko, dan sikap keuangan terhadap keputusan investasi generasi milenial Mahasiswa 

Universitas Bung Hatta. Variabel yang diteliti meliputi literasi keuangan (X1), persepsi risiko 

(X2), dan sikap keuangan (X3) sebagai variabel independen, serta keputusan investasi (Y) 

sebagai variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Bung 

Hatta, angkatan 2021-2023. Sampel yang diambil 204 orang responden dengan menggunakan 

metode Proportionate Startified Random Sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah 

Smart PLS 3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap keputusan investasi, persepsi resiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, 

dan sikap keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

 Kata kunci: Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Sikap Keuangan, Keputusan Investasi. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the influence of e-commerce, pocket 

money, self-control and financial literacy on students' consumptive behavior after the Covid-19 

pandemic. The variables studied include e-commerce (X1), pocket money (X2), self-control 

(X3) and financial literacy (X4) as independent variables, and consumptive behavior (Y) as the 

dependent variable. The population in this study were Bung Hatta University students class 

2021-2023. The sample taken was 211 respondents using the Proportionate Startified Random 

Sampling method. The analysis technique used is Smart PLS 3. The results of this study 

indicate that e-commerce and pocket money have a positive effect on consumer behavior, self-

control and financial literacy do not affect consumer behavior. 
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PENDAHULUAN             

Berkembangnya pasar modal saat ini dipandang sebagai salah satu sarana yang efektif 

untuk meningkatkan tingkat tumbuhnya ekonomi dan pembangunan nasional pada era 

globalisasi (Pradikasari dkk., 2018). Pasar modal sebagai tujuan berinvestasi yang menarik 

untuk investor terutama di kalangan mahasiswa,  sehingga meningkatnya minat berinvestasi 

pada pasar modal maka kegiatan penjualan dan pembelian pasar modal juga akan semakin 

meningkat. Banyak mahasiswa yang ingin berinvestasi tetapi tidak tau bagaimana cara memulai 

berinvestasi yang baik dan benar. Investasi merupakan modal untuk pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Investasi  akan dapat mendorong negara-negara berkembang menjadi negara 

maju, karena salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah 

investasi. Pengetahuan  investasi  merupakan  dasar  dari  sebuah  investasi  untuk  mengetahui  

tujuan penting,   risiko,   dan   pengembalian   bagi   seseorang   sebelum   melakukan   

investasi,   untuk membantu  investor membuat  keputusan,  dan  untuk meminimalkan  risiko  

kerugian  pada  saat berinvestasi.  Semakin  tinggi  tingkat  pengetahuan  investasi,  maka  

semakin  besar  pula  minat  generasi milenial di pasar modal. Semakin banyak pengetahuan 

yang dimiliki seseorang tentang dunia investasi, maka semakin besar minat seseorang untuk 

berinvestasi (Arahmah & Permatasari, 2022). 

Generasi milenial sekarang ini sebenarnya memiliki rasa ingin tau dan ingin belajar 

tentang tabungan dan investasi yang tinggi. Namun umumnya para generasi milenial beralasan 

tidak bisa menabung dan investasi karena tidak ada uang lebih. Jika dilihat lebih jauh lagi, 

kebanyakan pengeluaran generasi milenial saat ini dihabiskan untuk nongkrong dikafe, 

membeli gadget terbaru, jalan-jalan ketempat baru dan juga berbelanja di online shop. 

Kebiasaan lain yang sering kita lihat adalah generasi ini memilih hal-hal yang lebih praktis dan 

murah, seperti kendaraan sehari - hari untuk ke kampus atau kerja menggunakan transportasi 

online dari pada beli sendiri. 

 

Tabel 1 Data Survei Awal Keputusan Investasi 

 
   Sumber : Hasil olahan data primer 

 

 

Dari hasil pra survei yang telah diteliti dengan menyebarkan kuesioner kepada 

mahasiswa yang ada di Universitas Bung Hatta dengan menggunakan google form dapat 

disimpulkan bahwa dari jawaban responden yang menjawab “tidak setuju” memiliki jawaban 



persentase sebesar 49% dari hasil penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa tidak 

sedikit mahasiswa  yang rendah  akan pengetahuan mengelola keuangan dengan baik 

dilingkungan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Bung Hatta. Berdasarkan 

pada Tabel 1.1, setelah melakukan survei awal kepada 30 orang responden yang merupakan 

mahasiswa dari fakultas ekonomi dan bisnis di Universitas Bung Hatta. Dari survei yang sudah 

diteliti, dapat disimpulkan bahwa kurangnya akan minat dalam menerapkan cara mengelola 

keuangan dengan baik, sehingga untuk saat ini hasil survei telah membuktikan kurangnya akan 

pemahaman tentang mengelola keuangan pada mahasiswa saat ini.  

Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat di asumsikan masih banyak dari mahasiswa 

Universitas Bung Hatta yang belum memahami cara mengambil keputusan berinvestasi yang 

baik dan benar. Mahasiswa yang belum memahami cara mengambil keputusan investasi yang 

baik dan benar dapat menghadapi berbagai dampak negatif. Pertama, mereka berisiko 

mengalami kerugian finansial akibat investasi dalam instrumen yang tidak menguntungkan atau 

berisiko tinggi. Hal ini juga dapat menyebabkan rasa cemas dan stres, terutama jika melibatkan 

uang yang diperoleh dengan susah payah. Selain itu, kurangnya pengetahuan dapat membuat 

mereka melewatkan peluang investasi yang menguntungkan dan mengembangkan kebiasaan 

investasi yang buruk, seperti spekulasi. Dampak ini tidak hanya membatasi pengetahuan 

keuangan mereka, tetapi juga dapat mempengaruhi kualitas hidup, seperti kesulitan dalam 

membayar biaya kuliah atau kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan yang baik 

dalam pengambilan keputusan investasi sangat penting untuk membantu mahasiswa 

membangun dasar keuangan yang kuat di masa depan. 

 Keputusan investasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya literasi 

keuangan. Menurut pendapat Khairiyati dan Krisnawati (2019), untuk mengambil keputusan 

investasi yang baik diperlukan literasi keuangan / financial literacy yang baik juga agar  

keputusan  investasi  yang  diambil tepat dan sesuai dengan harapan investor. Dengan  

menggunakan  literasi keuangan maka dapat memudahkan seseorang dalam memahami dan 

mengetahui   hal-hal   tentang   keuangan serta   risiko   keuangan   yang   mungkin terjadiagar    

terhindar   dari    masalah keuangan. Dengan memiliki literasi keuangan yang baik,diharapkan 

seseorang  dapat  menentukan  keputusan investasi  dengan  tingkat  pengembalian maksimal  

dan tidak  akan  mudah  tertipu dengan  investasi bodong yang  semakin meningkat di  

kalangan masyarakat. Menurut pendapat A’yuni (2021), literasi keuangan juga diperlukan 

dalam melakukan pengambilan keputusan investasi agar keputusan investasi yang didapat 

nantinya sesuai dengan kebutuhan dan keinginan investor. Pengetahuan yang cukup mengenai 

pengelolaan keuangan sangat dibutuhkan sebelum mengambil suatu keputusan investasi.  

Faktor lain yang  mempengaruhi keputusan investasi yaitu persepsi risiko kepribadian 

investor dalam menghindari risiko atau  mencari  risiko  memainkan  peran  utama  dalam 

menentukan   strategi   investasi   mana   yang   akan digunakan  serta  seberapa  banyak  uang  

yang  hendak di investasikan. Keputusan berinvestasi seringkali dipengaruhi  oleh  persepsi  

investor  terhadap  risiko. Persepsi    investor    terhadap    risiko mempengaruhi    pilihan    

investasi    mereka.  Persepsi investor  yang  disesuaikan  dengan  risiko  dipengaruhi oleh   

berbagai   faktor   internal. Emosi   dan   Mental Accounting  adalah  dua  contoh  faktor  

internal  yang dapat  memengaruhi  bagaimana  investor  memandang risiko dan bagaimana 

mereka mendekati risiko ketika membuat keputusan investasi (Badriatin et al., 2022). Persepsi 

atau cara pandangan tentang kemungkinan akan terjadi dan  diterima  di  kemudian  hari  

mempengaruhi  tindakan  atau  keputusan  yang  dibuat  pada  saat  ini. Semakin  baik  

pemahaman  terhadap  risiko  maka  keputusan  investasi  yang  lebih  baik  akan  dibuat  untuk 

meminimalkan risiko yang diterima. 

 

 

 

 



KAJIAN LITERATUR 

Teori Behavioural Finance 

Teori Behavioural finance adalah teori yang dikemukakan oleh Slovic (1971) yang 

menjelaskan dan meningkatkan pemahaman tentang pola yang mempelajari bagaiaman 

manusia menyikapi dan bereaksi atas informasi yang ada dalam upaya untuk mengambil 

keputusan yang dapat mengoptimalkan tingkat pengembalian. Dapat dikatakan bahwa teori ini 

mempengaruhi proses pengembalian keputusan dengan memperhatikan resiko faktor penentu 

dalam berinvestasi. Tujuan dari teori ini adalah memahami dan memprediksi implikasi 

sistematis pasar keuangan dari sudut pandang psikologi, walaupun menekankan dari sudut 

pandang psikologi teori ini dapat memprediksi keputusan suatu tindakan.  

 

Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah suatu kebijakan atau keputusan yang diambil untuk 

menanamkan modal pada satu atau lebih asset untuk mendapatkan keuntungan dimasa yang 

akan datang atau permasalahan bagaimana manajer keuangan harus mengalokasikan dana ke 

dalam bentuk investasi yang akan mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang. 

Kebijakan investasi adalah kebijakan terpenting dari kedua kebijakan lain dalam manajemen 

keuangan. Investasi modal sebagai aspek utama kebijakan manajemen keuangan karena 

investasi adalah bentuk alokasi modal yang realisasinya harus menghasilkan manfaat atau 

keuntungan di masa yang akan datang (Piristina & Khairunnisa, 2019). 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan perilaku yang perlu dimiliki seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang 

sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan individu (Sugiharti & Maulana, 2019). 

Literasi keuangan atau paham pengetahuan keuangan itu adalah salah satu dasar yang harus 

dimiliki manusia pada umumnya. Secara umum masyarakat baik itu menengah ke atas ataupun 

ke bawah jika tidak memiliki bekal pengetahuan keuangan akan mengalami kesulitan keuangan 

seperti yang sering ditemui dimasyarakat, uang mereka langsung habis untuk pengeluaran yang 

kurang bermanfaat atau membayar hutang sehingga tidak adanya uang yang ditabungkan. Oleh 

karena itu, pengetahuan keuangan menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam kehidupan yang 

sudah moderen saat ini. Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangan yang dimilikinya dengan harapan memiliki kesejahteraan finansial sebagai tujuan 

akhir (Puspa & Cholid, 2022).  

 

Persepsi Resiko 

Persepsi risiko adalah pandangan atau penilaian seseorang terhadap situasi yang 

berisiko, penilaian tersebut bergantung pada karakteristik psikologis serta keadaan seseorang 

(Ellen & Yuyun, 2019). Persepsi risiko merupakan suatu persepsi tentang ketidakpastian dan 

konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dari menggunakan suatu produk atau suatu layanan. 

Apabila sebuah produk kian berisiko maka konsumen cenderung tidak memiliki minat untuk 

memanfaatkan produk tersebut. Akan tetapi apabila sebuah produk memiliki risiko yang kecil, 

besar kemungkinannya konsumen untuk memilih untuk menggunakan  produk tersebut. Hal ini 

dikarenakan sejatinya manusia enggan menghadapi risiko. Risiko yang wujudnya konsekuensi 

negatif yang harus dihadapi pengguna dari suatu produk, contohnya kerugian finansial yang 

harus ditanggungnya, atau tidak sesuainya kinerja produk terhadap apa yang konsumen 

ekspektasikan, serta dalam mengoperasikan produk membutuhkan waktu yang lama 

(Brahmanta & Wardhani, 2021). 
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Sikap Keuangan 

Sikap keuangan adalah sebuah konsep informasi dan emosi tentang proses 

pembelajaran dan hasil kecenderungan untuk bertindak positif. Sikap keuangan didefenisikan 

sebagai penerapan prinsip – prinsip keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai 

melalui pengambilan keputusan dan manajemen sumber daya yang tepat (Anggraini, 2022). 

Sikap keuangan ini berhubungan dengan bagaimana gaya hidup pelaku ekonomi dalam 

menggunakan uangnya. Sikap keuangan ini meliputi apakah pelaku ekonomi memiliki tujuan 

keuangan jangka pendek seperti untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari dan untuk 

mempertahankan hidup dan beorientasi untuk spending and saving. Menurut Aida dan 

Rochmawati (2022), Sikap keuangan yang baik akan dilihat dari keberhasilan individu 

tersebut dalam mengatur pemasukan dan pengeluarannya. Setiap orang memiliki cara 

pandang dan penilaian yang berbeda-beda terhadap keuangannya. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi 

Konsep dari literasi keuangan adalah pengetahuan individu dalam membuat keputusan 

saat melakukan pengelolaan keuangan. Salah satu cara meningkatkan literasi keuangan 

terutama bagi milenial adalah dengan banyaknya sosialisasi terkait literasi keuangan bagi 

milenial dan gen Z agar mereka dapat lebih mengenal apa saja subsektor keuangan serta 

syarat-syarat berinvestasi sebelum melakukan keputusan investasi (Chairani et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Hamidi (2019), menunjukkan hasil 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Hasil yang didapat 

menunjukkan bahwa literasi keuangan dalam hal ini berkaitan dengan manajemen keuangan 

secara individu atau pribadi yang mencakup keputusan investasi, pendanaan, dan pengelolaan 

dengan baik. 

H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi generasi 

milenial. 

 

 

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi 

Persepsi risiko adalah pandangan atau penilaian seseorang terhadap situasi yang 

berisiko, penilaian tersebut bergantung pada karakteristik psikologis serta keadaan seseorang. 

Menurut Mutawally dan Haryono (2019), persepsi risiko berdasarkan prospect theory 

memiliki konsep bahwa investor melihat pada finansial aset berdasarkan pada fokus dan 

tujuan masing-masing serta pengalaman yang telah dimiliki. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Yolanda dan Tasman (2020), menunjukkan hasil bahwa persepsi risiko 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Karena itu menandakan bahwa investor 

menilai risiko berdasarkan pada keahlian yang dimilikinya sehingga investor dapat 

mengetahui tingkat risiko yang akan diterima dan akan membuat keputusan untuk 

berinvestasi yang lebih baik. Menurut penelitian Badriatin et al. (2022), persepsi risiko 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi mahasiswa. Jika 

persepsi mahasiswa tentang risiko meningkat, keputusan investasi mereka juga meningkat. 

Pada penelitian Bangun (2020), menunjukkan hasil bahwa persepsi risiko berpengaruh positif 

terhadap keputusan investasi. Hal ini dikarenakan dalam menilai risiko pada situasi yang 

berisiko tergantung pada kondisi dan keadaan dari seseorang. 

H2  : Persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi generasi milenial. 
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Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Pemahaman tentang sikap keuangan akan membantu seseorang untuk mengerti apa 

yang dipercaya terkait hubungan dirinya dengan uang. karena itu, pengertian sikap keuangan 

diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian tentang keuangan. Hal Ini 

merupakan keadaan emosional dan seberapa percaya diri investor tentang beberapa hal atau 

berapa banyak investor cenderung merasa khawatir. Elemen kedua pendekatan yang berkaitan 

dengan apakah investor berfikir secara metodis, hati-hati, dan analitis dalam perilaku 

keuangannya atau investor bersifat emosional, intuitif, dan sabar (Nurjanah et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian dari Damayanti dan Fauzi (2020), menyatakan bahwa sikap keuangan 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan 

pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan pribadinya yang diaplikasikan ke dalam 

sikap. 

H3  : Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi generasi milenial. 

 

 

Kerangka Konseptual 

Kerangka dari konseptual diatas adalah tentang bagaimana menjelaskan variabel 

pengaruh literasi keuangan (X1), persepsi resiko (X2), Sikap Keuangan (X3), pada keputusan 

investasi sebagai variabel (Y), masing - masing variabel memberikan gambaran yang jelas, 

sistematis dan menjadikan variabel tersebut kerangka konseptual yang menjadikan pedoman 

dalam melakukan penelitian. 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Literasi Keuangan 

(X1) 

Persepsi Risiko 

(X2) 

Sikap Keuangan 

(X3) 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 
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METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2019), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan jumlah keseluruhan dari suatu objek yang akan 

diteliti dalam sebuah penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Strata 

1 (S1) Universitas Bung Hatta Angkatan 2021-2023 sebanyak 3.536 orang. 

 

      Tabel 2 Jumlah Data Mahasiswa Universitas Bung Hatta 

Fakultas Jumlah Mahasiswa 

FEB 670 

FH 674 

FKIP 825 

FTSP 594 

FPIK 98 

FIB 104 

FTI 571 

Total 3.536 

Sumber : TU Universitas Bung Hatta (2024) 

 

Teknik pengambilan sampel atau biasa disebut dengan sampling adalah proses 

menyeleksi sejumlah elemen dari populasi yang diteliti untuk dijadikan sampel, dan 

memahami berbagai sifat atau karakter dari subjek yang dijadikan sampel, yang nantikan 

dapat dilakukan generalisasi dari elemen populasi menurut (Sujudi et al., 2020).    

Sampel pada penelitian ini adalah semua mahasiswa S1 di Universitas Bung Hatta Angkatan 

2021-2023. Dalam penelitian ini menggunakan propability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis pengambilan sampel pada 

penelitian ini yaitu Proportionate Stratified Random Sampling dikarenakan teknik ini 

digunakan jika populasi mempunyai unsur yang tidak homogen dan berstata secara 

proposional Sugyono,(2017).  
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Hasil Hitungan Sampel 

No Fakultas Jumlah 

Mahasiswa 

Hasil Hitungan 

Sampel 

1 FEB 670 18 

2 FH 674 19 

3 FKIP 825 23 

4 FTSP 594 16 

5 FPIK 98 3 

6 FIB 104 3 

7 FTI 571 16 

Total 3.536 98 

Sumber : TU Universitas Bung Hatta 

Berdasarkan data diatas dengan populasi berjumlah 3.536 mahasiswa, maka diambil 

sampelnya sebanyak 100 mahasiswa. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan data dengan tujuan 

menggambarkan dan menyajikan informasi yang tersedia. Pada penelitian ini, sumber datanya 

adalah data primer. Menurut Sugiyono (2019), data primer adalah data penelitian yang 

diperoleh langsung dari sumber aslinya tanpa perantara. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data dengan membagikan kuesioner dalam bentuk angket dan Google Form 

kepada mahasiswa di Universitas Bung Hatta, menggunakan skala likert. Jenis data penelitian 

ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan atau angka. 

Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik 

perhitungan matematis atau statistika. 

 

 

Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan perhitungan kuantitatif yang berupa data yang melalui 

survey sebaran  kuesioner, penelitian ini menggunakan pengukuran data yang digunakan 

skala likert. Manfaat pengelola data pada penelitian ini mampu diinterprestasikan sebagai 

pedoman dalam mengambil keputusan mengenai hasil penelitian tersebut. Penelitian ini 

menggunakan analisis structural equation modeling-partial least square 3 (SEM-PLS 3) 

untuk pengelolaan data digunakan alat bantu berupa software. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dari 2 Desember 2024 sampai 

20 februari 2025. Response rate atau tingkat capai responden penelitian sebesar 97%  

sebanyak 204 responden profil responden, analisis deskriptif masing masing variabel, 

Measurement Model Assessment, , analisis R square, dan Structural Model Asessment. 

Proses pengolahan data dilakukan menggunakan Smart PLS 3. Berdasarkan tahapan 

pengolahan data yang telah dilakuakan, berikut ini gambaran demografi responden dalam 

penelitian ini: 

Profil Responden 
Demografi Kategori Jumlah 

(Orang) 

Persentase (%) 

  

Angkatan 

2021 53 26 

2022 109 53.4 

2023 42 20.6 

Total 204 100 

 

 

 

Fakultas 

FEB 28 13.7 

FKIP 37 18.1 

FH 37 18.1 

FTSP 41 20.1 

FIB 13 6.4 

FPIK 23 11.3 

FTI 25 12.3 

Total 204 100 

Sumber: Data diolah, (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas responden adalah angkatan 2022 

yaitu sebanyak 109 orang (53.4%), angkatan 2021 sebanyak 53 orang (26%) dan angkatan 

2023 sebanyak 42 orang (20.6%). Profil responden selanjutnya yaitu fakultas dengan 

mayoritas fakultas FTSP sebanyak 41 orang (20.1%), FKIP dan FH masing-masing sebanyak 

37 orang (18.1%), FEB sebanyak 28 orang (13.7%), FTI sebanyak 25 orang (12.3%), FPIK 

sebanyak 23 orang (11.3%) dan FIB sebanyak 13 orang (6.4%).  

Measurement Model Assessment 

Measurement Model Assessment (MMA) berguna untuk mengetahui hubungan antara 

item-item pernyataan dengan konstruk / variabel yang terdiri dari convergent validity dan 

discriminant validity (Hair et al., 2014). 

Convergent Validity 

            

 Menurut Hair et al., (2014) convergent validity is the extent to which the items of the 

specific construct converge together. Reflects correlation between items measuring the same 

construct (validitas konverjen adalah sejauhmana itemitem dari konstruk terkelompok 
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bersama. Mencerminkan korelasi antara item yang mengukur konstruk yang sama). Dalam 

analisis convergent validity terdapat empat asumsi yang harus dipenuhi yaitu outer loading > 

0,7; cronbach’s alpha > 0,7; composite reliability > 0,7; average extracted variance (AVE) > 

0,5. Hasil analisis berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diperolehan hasil 

terlihat pada tabel di bawah ini: 

 

Hasil Analisis Outer Loadings 

  
Keputusan 

Investasi 

Literasi 

Keuangan 

Persepsi 

Resiko 

Sikap 

Keuangan 

KI1 0,908       

KI2 0,884       

KI3 0,921       

KI4 0,888       

LK1   0,897     

LK2   0,921     

LK3   0,877     

LK4   0,908     

PR1     0,882   

PR2     0,917   

PR3     0,919   

PR4     0,909   

PR5     0,902   

SK1       0,875 

SK2       0,902 

SK3       0,912 

SK4       0,909 

SK5       0,863 

SK6       0,884 

SK7       0,904 

SK8       0,886 

Sumber: Lampiran III, halaman 80 

     

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa semua item pernyataan digunakan untuk 

mengukur variabel keputusan investasi memiliki nilai outer loadings diatas 0.7 dan 

dinyatakan valid. Variabel literasi keuangan terdapat terdapat 4 item pernyataan memiliki 

nilai outer loadings > 0.7 (besar dari 0.7) dan dinyatakan valid. Variabel persepsi risiko 

terdapat 5 item pernyataan yang memiliki nilai outer loadings > 0,7 (besar dari 0.7) dan 

dinyatakan valid, variabel sikap keuangan memiliki 8 item pernyataan memiliki nilai outer 

loadings > 0.7 (besar dari 0.7). Setelah dilakukan analisis outer loadings, selanjutnya dapat 

disajikan hasil analisis cronbach’s alpha, composite reliability, dan average extracted 

variance (AVE) sebagai berikut: 
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Hasil Analisis Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan AVE 

 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Keputusan 

Investasi 
0,922 0,924 0,945 0,811 

Literasi 

Keuangan 
0,922 0,926 0,945 0,811 

Persepsi 

Resiko 
0,945 0,946 0,958 0,821 

Sikap 

Keuangan 
0,963 0,963 0,969 0,796 

Sumber:Lampiran III, halaman 81 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki cronbach’s alpha 

> 0,7, composite reliability > 0,7 dan AVE > 0,5 atau telah memenuhi ketentuan yang 

ditetapkan (Hair et al., 2014). 

 

Discriminant Validity 

Hasil analisis discriminant validity dapat dilihat sebagai berikut: a. Fornell – Larcker 

criterion Hasil analisis discriminant validity dengan metode Fornell – Larcker criterion dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Discriminant Validity dengan Metode Cross Loadings 

  
Keputusan 

Investasi 

Literasi 

Keuangan 

Persepsi 

Resiko 

Sikap 

Keuangan 

KI1 0,908 0,811 0,787 0,796 

KI2 0,884 0,730 0,733 0,761 

KI3 0,921 0,799 0,789 0,836 

KI4 0,888 0,816 0,820 0,836 

LK1 0,832 0,897 0,819 0,817 

LK2 0,785 0,921 0,821 0,825 

LK3 0,711 0,877 0,831 0,833 

LK4 0,823 0,908 0,857 0,827 

PR1 0,788 0,833 0,882 0,828 

PR2 0,789 0,847 0,917 0,867 

PR3 0,798 0,830 0,919 0,851 

PR4 0,802 0,839 0,909 0,868 

PR5 0,762 0,834 0,902 0,855 

SK1 0,783 0,787 0,799 0,875 

SK2 0,813 0,822 0,833 0,902 

SK3 0,794 0,831 0,845 0,912 

SK4 0,801 0,843 0,890 0,909 

SK5 0,825 0,829 0,856 0,863 
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SK6 0,787 0,790 0,831 0,884 

SK7 0,778 0,815 0,838 0,904 

SK8 0,819 0,817 0,834 0,886 

    Sumber: Lampiran III, halaman 82 

 

 Tabel 4.10 menunjukkan bahwa item KI1, KI2,KI3,KI4, dan memiliki nilai loadings 

paling tinggi dan terkelompok kedalam kolompok keputusan investasi. Hal ini bermakna 

bahwa item-item tersebut (KI1, KI2, KI3 dan KI4) dapat dipercaya mengukur variabel minat 

beli ulang. Begitu juga dengan item LK1, LK2,LK3 dan LK4, memiliki nilai loadings paling 

tinggi dan terkelompok kedalam kolompok literasi keuangan, Hal ini bermakna bahwa item-

item tersebut (LK1,LK2, LK3 dan LK4) dapat dipercaya mengukur variabel literasi keuangan. 

Selanjutnya, item PR1, PR2, PR3, PR4 dan PR5 memiliki nilai loadings paling tinggi dan 

terkelompok kedalam kolompok persepsi risiko. Hal ini bermakna bahwa item-item tersebut ( 

PR1, PR2, PR3, PR4 dan PR5 ) dapat dipercaya mengukur persepsi risiko. ItemSK1, SK2, 

SK3, SK4, SK5, SK6, SK7 dan SK8 memiliki nilai loading paling tinggi dan terkelompok 

kedalam sikap keuangan, hal ini bermakna bahwa item tersebut (SK1, SK2 ,SK3, SK4, SK5, 

SK6, SK7 dan SK8) dapat dipercaya mengukur sikap keuangan. 

 

Analisis R Square 

R square (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel endogen 

dipengaruhi oleh variabel lainnya (eksogen). Hasil analisis R square dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Hasil Analisis R Square 

 
R Square 

R Square 

Adjusted 

Keputusan 

Investasi 
0,825 0,822 

       Sumber: Lampiran IV, halaman 83 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa variabel keputusan investasi memiliki R
2
 

sebesar 0,825 yang dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh literasi keuangan, persepsi 

risiko, sikap keuangan terhadap keputusan investasi adalah 82,5% dan tergolong kuat (Hair et 

al., 2014). 

 

Structural Model Assessment 

Structural Model Assessement (SMA) merupakan model struktural untuk memprediksi 

hubungan kausalitas antar variabel laten. Pengujian SMA menggunakan prosedur 

bootstrapping. Untuk mengetahui suatu variabel laten berpengaruh atau tidak terhadap 

variabel laten lainya dapat dilihat dari T statistic dan p value. Jika suatu variabel eksogen 

terhadap variabel endogen memiliki T statistics > 1,96 dan P values < 0,05, maka dapat 

diartikan bahwa variabel eksogen berpengaruh terhadap variabel endogen dan sebaliknya. 
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Gambar Structural Model Assessment 

 
 

Hasil Analisis Structural Model Assessment 

 

Original 
Sample 
(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

Literasi Keuangan -> 
Keputusan Investasi 

0,331 1,938 0,053 

Persepsi Resiko -> 
Keputusan Investasi 

0,038 0,303 0,762 

Sikap Keuangan -> 
Keputusan Investasi 

0,559 3,367 0,001 

                      Sumber:Lampiran V, halaman 84 

Berdasarkan Gambar 4.1 dan tabel 4.13 dapat diinterperetasikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi memiliki original sample 0,331 

(bertanda positif), T statistics 1,938 (kecil dari 1,96) dan P values 0,053 (besar dari 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

investasi (H1 ditolak). 

2. Pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi memiliki original sample 0,038 

(bertanda positif), T statistics 0,303 (kecil dari 1,96) dan P values 0,762 (besar dari 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan 

investasi (H2 ditolak). 

3. Pengaruh sikap keuangan terhadap keputusan investasi memiliki Original sample 0,559 

(bertanda positif), T statistics 3,367 (besar dari 1,96) dan P values 0,001 (kecil dari 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi 

(H3 diterima). 
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Pembahasan 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Generasi Milenial  

Banyak milenial yang tertarik pada saham, kripto, atau investasi lainnya hanya karena 

tren viral. Mereka dapat berinvestasi hanya dengan mengikuti rekomendasi tanpa memahami 

dasar-dasar investasi. Literasi keuangan menjadi kurang relevan karena sistem sudah 

dirancang untuk mempermudah proses investasi. Selain itu banyak mahasiswa lebih memilih 

instrumen investasi yang sederhana, seperti reksa dana atau tabungan berjangka, yang tidak 

memerlukan pemahaman keuangan yang mendalam. 

 

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi Generasi Milenial 

Banyak milenial yang masuk ke investasi berisiko tinggi tanpa memahami volatilitas 

pasar. Perhitungan risiko menjadi kurang relevan karena mereka menganggap investasi 

sebagai "permainan" yang bisa dilakukan dengan modal kecil sehingga mereka merasa tidak 

terlalu terbebani jika mengalami kerugian. Akibatnya, persepsi risiko tidak terlalu 

memengaruhi keputusan mereka. Selain itu, Banyak mahasiswa lebih tertarik pada investasi 

dengan keuntungan cepat, seperti trading saham harian atau kripto, dibandingkan investasi 

jangka panjang. Mereka mungkin mengabaikan risiko karena fokus pada keuntungan cepat. 

 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Generasi Milenial 

Sikap keuangan biasanya terbentuk dari pengalaman, pendidikan, atau pemahaman 

tentang manajemen keuangan. Mahasiswa yang lebih sadar akan pentingnya mengelola 

keuangan dengan baik akan lebih cenderung membuat keputusan investasi yang bijak. 

Milenial dengan sikap keuangan yang disiplin dalam menabung lebih cenderung menyisihkan 

dana untuk investasi jangka panjang. Seseorang yang terbiasa mengatur keuangan akan lebih 

mungkin berinvestasi dalam aset seperti reksa dana atau saham dibandingkan mereka yang 

memiliki kebiasaan belanja impulsif, karena mereka sadar bahwa uang bisa berkembang jika 

diinvestasikan dengan benar. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di kemukakan sebelumnya, berikut adalah kesimpulan 

dalam penelitian ini: 

1. Literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi 

milenial pada mahasiswa di universitas bunghatta angkatan 2021-2023. 

2. Persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi milenial 

pada mahasiswa di universitas bunghatta angkatan 2021-2023. 

3. Sikap keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi milenial pada 

mahasiswa di universitas bunghatta angkatan 2021-2023. 
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